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SUMMARY

STEPANUS GINTING. Application bio-fitalik in various seed heavy to 

defend power germinates seed cacao (Theobroma cacao L.) at storage. (Supervised 

by ZAIDAN PANJI NEGARA and FIRDAUS SULAIMAN).

The research aims to determine the influence of Bio-fitalik and weight of 

seeds to maintain the cocoa seeds germinated in storage. This research was 

conducted at the Seed Technology Laboratory, University of Sriwijaya from June 

2009 to July 2009. Research compiled using Completrandomized Design with 

Random Advanced Duncan test. Treatment consists of three factors namely the

weight of seeds, storage factors and biological factors with three replications fitalik

that consists of 72 treatments. Seed weight factor BI (1.0 to 1.8 g) and B2 (1.9 -2.5

g), storage of one week and two weeks and dose factors of bio-fitalik F0 (control), F1

(17 ml / L), F2 (23 ml / L), F3 (30 ml / L), F4 (36 ml / L), and F5 (42 ml / L).

The results showed the weight of cacao seeds, bio-fitalik dose and duration 

of storage is not recommended because it does not affect the maximum growth 

potential, germination percentage, germination rate and dry weight of cocoa seed 

germinate. Cacao seeds stored for two weeks with a weight of BI -* (1 - 1.8 g), the 

result is better than B2 -1 seed weight (1,9-2,5 g). While the two-week storage of 

seeds B2 better results compared with B2 seed weight. For bio-fitalik dose of test 

information, in general, bio-fitalik dose, the better the F3 (30 ml / L).



RINGKASAN

STEP ANUS GINTING. Aplikasi Bio-fitalik pada Berbagai Bobot Benih 

Untuk Mempertahankan Daya Berkecambah Benih Kakao (Theobroma cacao L.) di 

Penyimpanan. (Dibimbing oleh ZAIDAN PANJI NEGARA dan FIRDAUS 

SULAIMAN).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bio-fitalik dan bobot benih 

untuk mempertahankan daya berkecambah benih kakao di penyimpanan. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Benih, Universitas Sriwijaya dari bulan 

Juni 2009 sampai Juli 2009. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial dengan uji Lanjut Duncan. Perlakuan terdiri dari tiga faktor yaitu 

bobot benih, faktor penyimpanan dan faktor bio-fitalik dengan tiga ulangan sehingga

terdiri dari 72 perlakuan. Faktor bobot benih Bi ( 1,0 - 1,8 g) dan B2 (1,9 -2,5 g),

penyimpanan satu minggu dan dua minggu dan faktor dosis bio-fitalik Fo

(Kontrol), Fi (17 ml/L), F2 ( 23 ml/L), F3 (30 ml/L), F4 (36 ml/L), dan F5 (42 ml/L).

Hasil penelitian menunjukkan bobot benih kakao, dosis bio-fitalik dan lama 

penyimpanan tidak dianjurkan karena tidak berpengaruh terhadap potensi tumbuh 

maksimum, persentase perkecambahan, laju perkecambahan dan berat kering 

kecambah benih kakao. Benih kakao disimpan selama dua minggu dengan bobot Bi 

(1 - 1,8 g), hasilnya lebih baik dibandingkan dengan bobot benih B2 (1,9-2,5 g). 

Sedangkan pada penyimpanan dua minggu benih B2 hasilnya lebih baik 

dibandingkan dengan bobot benih B2. Untuk dosis bio-fitalik pada uji lanjut, pada 

umumnya dosis bio-fitalik yang lebih baik adalah F3 (30 ml/L).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kakao merupakan tanaman tahunan dari marga Theobroma, suku 

Sterculiaseae yang diusahakan secara komersial (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di 

Indonesia, 2005). Kakao salah satu komoditi ekspor Indonesia untuk menambah 

devisa negara. Perkebunan kakao di Indonesia berkembang pesat, dalam kurun waktu 

20 tahun terakhir dan pada tahun 2002 areal perkebunan kakao Indonesia tercatat 

seluas 914.051 ha. Perkebunan kakao tersebut sebagian besar dikelola oleh rakyat 

(87,4 %), 6,0 % dikelola oleh perkebunan besar Negara dan 6,6 % perkebunan besar 

swasta (Departemen Perindustrian, 2007).

Tanaman kakao dapat dikembangkan secara generatif (benih) maupun 

secara vegetatif. Pengembangan benih secara hibrida hasil persilangan antar tetua 

unggul, sedangkan pengembangan secara vegetatif banyak dilakukan dengan

penyambungan (graft) atau okulasi (Abdoelah, 2006). Perbanyakan generatife paling

sering dilakukan untuk batang bawah bibit dan peremajaan tanaman kakao

(Rosniawati et al., 2007).

Untuk budidaya, perbanyakan tanaman kakao secara generatif dengan

mengunakan benih yang berasal dari sembarang pohon tidak dianjurkan. Benih 

diambil dari kebun produksi, baik dari pertanaman kakao klonal maupun tanaman 

kakao hibrida. Jika biji ini ditanam akan menghasilkan tanaman dengan tingkat 

segregasi (pemisahan sifat) yang sangat beragam, sehingga produktifitas dan 

hasilnya tidak menentu (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di Indonesia, 2005).

1
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Kondisi saat ini, dalam jangka pendek sulit untuk mendapatkan benih dan 

pertanaman kakao klonal yang baik. Jika tidak dapat mengumpulkan benih dari 

kebun benih, maka benih dapat dikumpulkan dari pohon kakao yang baik dan 

berproduksi tinggi (Mulawarman, et al., 2002).

Kualitas benih sangat berpengaruh terhadap penampilan dan hasil tanaman. 

Pada tanaman tahunan, benih merupakan bahan atau sumber utama untuk 

perbanyakan tanaman. Walaupun tanaman tahunan dapat diperbanyak secara 

vegetatif, benih tetap diperlukan sebagai batang bawah (rootstock). Kesalahan dalam 

benih akan berakibat fatal, seperti penurunan produksi, kualitas hasil,pengunaan

serta ketahanan terhadap hama dan penyakit (Sukarman dan Maharani, 2003).

Sutopo (1998) menyatakan, benih yang berukuran besar dan berat 

mengandung cadangan makanan yang lebih banyak dibandingkan dengan benih yang

kecil dan ringan sehingga akan berpengaruh terhadap proses perkecambahan. Biji 

kakao yang baik untuk benih antara lain berukuran besar, bernas (tidak kosong), 

bebas dari hama dan penyakit, dan biji tidak kadaluarsa (Pusat Penelitian Kopi dan

Kakao di Indonesia, 2005).

Harington dan Austin (1972), dalam Justice dan Bass (2002) menambahkan,

bahwa benih yang sehat, padat dan masak biasanya lebih tahan disimpan

dibandingkan benih yang belum masak. Oleh karenanya penelitian mengenai

hubungan antara tingkat kemasakan benih dengan daya kecambah laboratorium, 

vigor, daya kecambah di lapangen atau hasil panenlitian secara tidak langsung 

menunjukkan hubungan dengan penyimpanan dan masa hidup benih. Viabilitas 

benih kakao sangat ditentukan oleh kadar air benih dan untuk mempertahankan daya 

simpan, kadar air benih diusahakan tetap tinggi karena penurunan kadar air dapat
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menurunkan daya simpan benih kakao (Budiarti,1990) dalam Mardiani (1996). 

Dalam penyimpanan benih, kadar air merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

mempertahankan viabilitas benih (Sadjad, 1999). Purba et al., (1993) dalam Sadjad 

et al,. (1999) menuliskan, untuk mencapai keseimbangan antar kelembaban nisbi 

udara dan kadar air yang tinggi, maka penyimpanan benih kakao memerlukan 

kelembaban udara yang relatif tinggi. Kondisi demikian ini tentu lebih kondusif bagi 

perkembangan cendawan.

Benih dikatakan sehat kalau benih tersebut bebas dari patogen, baik berupa 

bakteri, cendawan, virus maupum nematoda. Hal ini dapat terjadi karena benih telah 

terinfeksi atau karena kontaminasi pada permukaan benih. Penyakit yang 

ditimbulkannya kemungkinan dapat terjadi pada kecambah tanaman muda ataupun 

tanaman yang telah dewasa. Kebanyakan patogen yang terbawa oleh benih disebar 

atau disemaikan. Sebagi akibatnya benih menjadi busuk sebelum atau sesudah benih

berkecambah.

Pertanian modem, pestisida menjadi bagian penting. Pestisida sangat efektif

bekerja untuk waktu singkat, sehingga dapat menurunkan ledakan populasi hama

(Sunardi, 1979) dalam Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di Indonesia (2005).

Pestisida merupakan senyawa beracun yang berbahaya terhadap kehidupan manusia, 

binatang dan lingkungan. Pengunaan pestisida yang kurang bijaksana seperti 

pengunaan disis yang terlalu tinggi atau telalu rendah dapat mengakibatkan masalah 

baru yang lebih berbahaya. Oleh karena itu untuik menghindari efek samping berupa 

resistensi dan pencemaran lingkungan, pestisida sebaiknya digunakan secara bijak. 

Pengunaan dosis yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan kematian hama secara
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berlebihan. Selain itu banyak musuh alami yang terbunuh serta hama sasaran

menjadi lebih cepat resisten (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao di Indonesia, 2005).

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunaan pestisida

kimia, mendorong kesepakatan internasional untuk memperlakukan pembatasan

pengunaan bahan kimia pada proses produksi terutama pestisida kimia sintetik dalam

penggendalian hama dan penyakit di bidang pertanian, perkebunan dan kehutanan

mulai mengalihkan kepada pemanfaatan jenis-jenis pestisida yang aman bagi

lingkungan (Departemen Kehutanan, 2006).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bio-fitalik dan bobot 

benih dalam mempertahankan daya berkecambah benih kakao di penyimpanan.

C. Hipotesis

Diduga benih yang berbobot 1,9-2,5 g dengan dosis bio-fitalik 30 ml/1 dan 

lama penyimpanan satu minggu masih memiliki daya kecambah yang tinggi.
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